
  



  



  

Mutiara 15: Ibadahku Hanya Untuk Allah 
(Terjemah dan Ta’liq terhadap kitab Majalis Syahri Ramadhan Al Mubarok Karya 

Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan الله حفظه ) 

Penerjemah dan Ta’liq (Catatan): 

Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I. الله هحفظ  

Transkriptor: 

Fahrullazi 

Desain Sampul: 

M. Zakki Al Zikri  

Editor & Layouter: 

Tim Transkrip Ustadz Aris Munandar 

(ustadzaris.com Publishing) 

Diterbitkan oleh: 

 

ustadzaris.com Publishing 

Pogung Kidul, Sleman, D.I Yogyakarta 

ustadzarispublishing@gmail.com 

              
                   



 

  

Mutiara ke-15: 

Ibadahku Hanya Untuk Allah 



 

  
4 Mutiara 15: Ibadahku Hanya Untuk Allah 

Mutiara Ke-15 

Ibadahku Hanya Untuk Allah 

 

Alhamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa 

ba’du, 

Agar suatu amal sholeh itu diterima, maka 

haruslah memenuhi dua syarat[1]: 

Syarat Pertama: Beramal ikhlas karena Allah 

k[2]. Ikhlas adalah manakala amal itu dimaksudkan 

agar melihat wajah Allahl di akhirat. Jika amal itu 

tidak ikhlas, maka tidak akan Allah terima, 

sebagaimana jika ada sekutu di samping Allahl. 

Maka Allah tidaklah menerima amal kecuali yang 

tulus mengharap wajah-Nya. Adapun jika amal 

tersebut terasuki kemusyrikan maka amal itu tertolak 

 
[1] Catatan: Syarat disini adalah dalam pengertian bahasa, yaitu 

sesuatu yang harus bukan sesuatu yang harus yang berada diluar 

amal. Namun keduanya berada di dalam amal.  

[2] Catatan: Ikhlas disini maksudnya sebagaimana yang sesuai dengan 

bahasa arab, yaitu beramal karena semata-mata mengharap ridho 

Allahl. Bukan ikhlas dalam bahasa Indonesia yang artinya rela 

dengan musibah yang terjadi 
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dan Allah tidaklah menerimanya. Sebagaimana 

firman Allah Ta’ala : 

رَجُْوا ﴿ ي نَ  ن كََ ُ قَا  ل   فَمَ لََ ي ا وَ َٰل حا صَ لًا  ليَْعْمَلْ عَمَ  ۦ فَ شْْ كْ  ءَ رَب  ه
دا   حَ

َ
 ۦ  أ دَة  رَب  ه  ﴾١١٠اب ع بَا

“Maka siapa yang berharap untuk berjumpa dengan 

tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan amal sholeh 

dan janganlah dia sekutukan Allah dengan sesuatu yang 

lain” (Al-Kahfi : 110)[1]. 

 
[1] Catatan: Berjumpa dengan Allah ada dua macam, perjumpaan yang 

bersifat umum dan perjumpaan yang bersifat khusus. Perjumpaan 

yang bersifat umum syaratnya adalah kematian. Siapapun yang mati 

akan berjumpa dengan Allahl. Sebagaimana firman Allah Ta’ala : 

هَا ﴿ يُّ
َ

َٰٓأ َ نُ  ي نسََٰ لْْ  َّكَ  ٱ ح   إ ن ا رَب  كَ  إ لََٰ  كََد  ه   كَدْحا ي َٰق   ﴾ ٦فَمُلَ

“Wahai manusia (mukmin ataupun kafir), semua kalian 

bercapek-capek menuju Tuhanmu, maka semua kalian pasti 

akan berjumpa dengan-Nya” (Al-Insyiqaq : 6).  

Maka semua orang akan berjumpa dengan Allah dalam rangka 

mempertanggung jawabkannya di hadapan Allah apa yang telah 

dilakukannya selama di dunia. Kedua, perjumpaan yang bersifat 

khusus, yaitu perjumpaan yang saat kita berjumpa dengan Allah 

akan mendapatkan ampunan, kasih sayang dan segala anugerah 

dari Allahl. Perjumpaan inilah yang mempersyaratkan untuk 

mengerjakan amal sholeh dan tidak mensekutukan Allah dengan 

sesuatu  yang  lain.  Yang  dimaksud   dengan  amal   sholeh  adalah 
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Dalam hadis qudsi, Allahk berfirman : 

أنا أغنى الشركاء عن الشرك ، من عمل عملا أشرك فيه معي غيري  
 تركته وشركه

“Aku adalah sesuatu yang paling tidak membutuhkan 

sekutu. Siapapun yang melakukan amal  dan dia sekutukan 

aku dalam amal tersebut dengan selain-Ku, Kutinggalkan 

dia bersama sekutunya”[12].  

Dalam riwayat yang lain disebutkan : 

 ، وأنا منه بريء فهو للذي أشرك
“Maka amal tersebut untuk sesuatu yang dia sekutukan, 

dan aku berlepas diri darinya”.  

Syirik disini maksudnya baik syirik besar 

ataupun syirik kecil seperti riya’ dan sum’ah. Orang-

orang yang beramal karena riya’ yaitu beramal supaya 

 

= mengerjakan amal sesuai yang dituntunkan. Sedangkan tidak 

mensekutukan Allah maksudnya adalah ikhlas karena Allahl. 

[1] H.R. Muslim (2950) 

[2] Catatan: Hal ini sebagaimana yang disampaikan Syekh Muhammad 

bin Abdul Wahhab dalam matan Kitabut Tauhid, hal ini karena Allah 

adalah sebaik-baik sekutu. Sehingga ketika manusia mendua, maka 

Allah akan berlepas tangan dan pergi meninggalkanmu dengan 

sekutumu.  



  

   7 Mutiara 15: Ibadahku Hanya Untuk Allah 

 

dilihat, dipuji dan disanjung orang lain, amal 

semacam ini tidak akan sampai kepada Allah Ta’ala. 

Bahkan dia adalah amal yang tidak akan keluar dari 

diri pelakunya. Demikian juga jika beramal supaya 

didengar oleh banyak orang, maka hal ini disebut 

sum’ah. Amal yang statusnya bisa disum’ah adalah 

amal-amal yang statusnya bisa diperdengarkan 

dengan suara, dengan dzikir dan lainnya. Dan Allah 

jalla wa ‘ala mengetahui apa yang ada di dalam hati. 

Jika Allah tau bahwasanya amal itu dimaksudkan 

untuk selain Allah, maka Allah tidak akan 

menerimanya[1]. 

 
[1] Catatan: Yang dimaksud dengan Allah tidak akan menerimanya 

adalah Allah tidak akan memberinya pahala dan tidak akan 

menjadikannya suatu hal yang berguna atau bermanfaat. Kalimat 

Allah tidak menerima suatu amal mengandung dua pengertian, 

yaitu  

(1) Amal tersebut tidak diberi pahala, namun masih memiliki 

manfaat berupa menggugurkan kewajiban. Semacam nabi 

bersabda : “Barang siapa yang datang ke dukun kemudian 

bertanya meskipun tidak untuk dipercayai, maka tidak akan 

diterima sholatnya selama 40 hari 40 malam”. Maksudnya 

adalah jika dia tetap melaksanakan sholat, maka solatnya tidak 

berpahala namun memiliki manfaat berupa menggugurkan 

kewajiban. 

(2) Amal tersebut tidak bermanfaat dan tidak sah. Sebagaimana 

dalam hadis : “Allah tidaklah menerima sholat orang yang hadas 
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 Wajib atas seorang hamba untuk memurnikan 

amalnya karena Allah, dan menjauhi sejauh-jauhnya 

riya’ dan sum’ah. Hendaklah dia semnunyikan amal-

amalnya antara dia dan Allah sebisa mungkin kecuali 

amal-amal yang memang dituntunkan untuk 

dilakukan dalam keadaan dilihat orang lain, semacam 

sholat berjamaah dan berjihad di jalan Allah. Amal-

amal semacam ini tidak bisa dikerjakan kecuali harus 

terang-teranga[1]. Oleh karena itu, kewajiban masing-

masing orang untuk memurnikan niatnya semata-

mata untuk Allahk. Sehingga terdapat dalam 

sebuah hadis : 

 

kecuali setelah berwudhu terlebih dahulu”. Maka sholatnya 

orang yang berhadas tidak diterima oleh Allah dalam artian tidak 

sah dan tidak bermanfaat. Sehingga jika seseorang sholat dalam 

keadaan riya’ sejak awal, maka Allah tidak menerima sholatnya 

dalam artian tidak sah, sehingga wajib diulangi. Namun jika 

riya’nya muncul ketika sholat (seperti di rakaat terakhir), maka 

sholat tersebut tidak diterima dalam artian tidak berpahala 

meskipun sholatnya bermanfaat dari sisi menggugurkan 

kewajiban. 

[1] Catatan: Contoh lainnya adalah amalan seperti adzan, 

mengucapkan sholat, haji, umroh dan yang lainnya. Sehingga untuk 

amal-amal yang pengerjaannya harus diketahui oleh orang lain 

maka masalah ikhlas disini adalah kewajiban masing-masing pemilik 

hati, bagaimana menata hati supaya ikhlas. 

= 



  

   9 Mutiara 15: Ibadahku Hanya Untuk Allah 

 

ا لِّكُل ِّ امريء   اَ الأعمَال بالن ِّيماتِّ وإِّنَّم جْرَتهُُ  ما نَ وَى فَمَنْ كَانَ إنَّم تْ هِّ
جْرَتهُُ لِّدُنْ يَا  جْرَتهُُ إلى اللهِّ ورَسُوْلِّهِّ ومَنْ كَانَتْ هِّ إلى اللهِّ ورَسُولِّهِّ فهِّ

جْرَتهُُ إلى ما هَاجَرَ إليهِّ  بُها أو امرأة  يَ نْكِّحُهَا فهِّ ي ْ  يُصِّ
“Semua amal itu diiringi dengan niat dan untuk masing-

masing orang apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang 

berhijarh karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

untuk Allah dan Rasul-nya. Dan barangsiapa yang 

berhijrah untuk dunia yang ingin dia dapatkan atau 

perempuan yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya 

sebagaimana yang dia niatkan”[1][2]. 

 
[1] H.R. Muslim (2985) 

[2] Catatan: Di kalimat yang pertama (“Barangsiapa yang berhijarh 

karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-

nya”) terdapat pengulangan kalimat. Sedangkan di kalimat yang 

kedua (“Barangsiapa yang berhijrah untuk dunia yang ingin dia 

dapatkan atau perempuan yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya 

sebagaimana yang dia niatkan”), tidak terdapat pengulangan kalimat 

sebagaimana pada kalimat pertama. Hal ini mengisyaratkan betapa 

hina dan rendahnya niat tersebut, sehingga tidak layak disebut 

berulang-ulang. Sifat seorang muslim harus menjaga lisannya untuk 

menyebutkan hal-hal yang jelek. Jika telah disebutkan sekali maka 

tidak perlu hal yang jelek itu disebut berulang-ulang, inilah adab 

dalam berbicara. Maka jika ingin menyebutkan sesuatu yang hina 

dan buruk, sebutkan sekali saja kemudian disebutkan dengan 

isyarat  setelahnya.  Sehingga  hijrah  karena  dunia  dan perempuan 
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 Berbagai perkara itu tergantung pada niatnya, 

sehingga wajib bagi setiap muslim untuk 

memperbaiki dan memurnikan niatnya. Jika dia 

merasa ada perasaan ujub, bangga dan riya’ maka 

wajib baginya untuk memohon ampun dan 

bertaubat kepada Allah serta memurnikan amalnya 

karena Allah. Janganlah yang menjadi niatnya adalah 

pujian dan sanjungan dari manusia. Hendaklah dia 

selalu memurnikan setiap amalan yang dia kerjakan, 

melawan dirinya, dan menjauhkan dirinya dari cinta 

pujian, sanjungan dan penghormatan dari manusia. 

Hendaklah dia memurnikan amalannya semata-mata 

untuk melihat wajah Allah. Jika amal yang dikerjakan 

tidak ikhlas, maka yang didapatkan hanya capek saja 

tanpa manfaat[1]. 

 Syarat Kedua diterimanya amal: Amal 

tersebut haruslah sesuai dengan ajaran Rasul n, jauh 

dari bid’ah, perkara yang mengada-ada dan khurafat 

(cerita yang dibuat-buat) yang Allahl tidak 

 

= adalah sesuatu yang hina yang tidak  layak disebutkan berulang-

ulang. 

[1] Catatan: bahkan mendapatkan dosa, bencana dan keburukan yang 

disebabkan karena riya’nya. 
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menurunkan sulthon[1] yang menunjukkan kalau amal-

an tersebut dituntunkan. Janganlah beribadah karena 

sesuai kebiasaan manusia, namun wajib baginya 

mengikuti dalil Al-Qur’an dan Sunnah. Jika 

perbuatan tersebut memiliki dalil yang valid dari Al-

Qur’an dan sunnah Rasul n, maka dekatkanlah diri 

kepada Allah dan menyembah Allah dengan amal 

tersebut. Hal ini karena Allah telah mengutus Rasul 

n kepada kita untuk menjelaskan apa yang Allah 

 
[1] Catatan: Sulthon disini maksudnya adalah hujjah atau ilmu. 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas c yang dikutip 

oleh As-Suyuti dalam kitabnya Al-Itqan fii ‘Ulumil Qur’an : ”Ibnu 

‘Abbas mengatakan: “Kata sulthon yang ada di dalam Al-Qur’an 

semua artinya adalah hujjah, kecuali satu ayat :﴾٢٩ َٰن يَه لطَْ لَكَ   عَن     سُ  ”﴿هَ

Di ayat ini arti sulthon diperselisihkan, apakah maknanya kekuasaan 

atau alasan. Namun selain ayat ini, semua kata sulthon di dalam Al-

Qur’an memiliki arti hujjah. Disini terdapat pelajaran menarik 

kenapa hujjah dan ilmu disebut sulthon padahal sulthon itu sendiri 

secara bahasa berarti kekuasaan. Hubungan antara hujjah dan 

kekuasaan adalah siapapun yang memiliki hujjah yang meyakinkan, 

maka dia memiliki kekuasaan atas orang yang kalah hujjah 

dengannya. Sehingga dia bisa membawa orang yang kalah hujjah 

menuju apa yang dia inginkan. Demikianlah kemampuan ilmu untuk 

menggiring orang. Orang bisa berubah keyakinan karena kalah 

hujjah. Keyakinan yang telah lama dipegang seseorang bisa 

ditinggalkannya jika dia kalah hujjah, yang boleh jadi kekerasan fisik 

tidak bisa melakukannya. 
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syari’atkan, apa yang mendekatkan kita kepada 

Allah, amal yang Allah cintai dan ridhoi, dan 

melarang kita dari mengerjakan bid’ah dan amal yang 

mengada-ada. Oleh karena itu Rasulullah n 

bersabda : 

 ليَْسَ عَلَيْهِّ أَمْرُنَا فَ هُوَ رَد   عَمَلًا  مَنْ عَمِّلَ 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal ibadah yang 

tidak ada tuntunannya dari kami, maka amal tersebut 

adalah amal yang tertolak”[1].  

Yaitu maksudnya amal tersebut dikembalikan 

kepadanya, tidak diterima dan diangkat menuju 

Allahl karena Allah tidak mensyari’atkannya. 

Meskipun niat pelakunya adalah tulus karena Allah. 

Akan tetapi amalnya tidak dituntunkan dan amal 

yang tidak dituntunkan tidak akan diterima oleh 

Allah. Maka Allah tidaklah disembah kecuali dengan 

apa yang disyariatkan melalui lisan Rasul-Nya n, 

sehingga jadilah dia mengikuti petunjuk Rasulullah 

n dalam beramal. Oleh karena itu, Rasulullah n 

bersabda : 

 
[1] H.R Bukhari (1) dan Muslim (1907) 
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كتاب الله، وخير الهديِّ هديُ محمد، وشر الأمور الحديث   إن خير
 وكل ضلالة في النار محدَثاتها، وكل بدعة ضلالة،

“Sebaik-baik perkataan adalah kitabullah dan sebaik-baik 

tuntunan adalah tuntunan Muhammad. Sejelek-jelek 

perkara (yang ada didalam agama) adalah perkara yang 

baru dan setiap bid’ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan 

di neraka”[1].  

Dan Nabi n juga bersabda : 

عليكم بسنتي وسنة الخلفاء الراشدين المهديين من بعدي، تمسكوا 
بها وعضوا عليها بالنواجذ  وإياكم ومحدثات الأمور فإن كل محدثة 

 دعة ، وكل بدعة ضلالةب 
“Dan hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku 

dan sunnah khulafa’ur rasyidin yang mendapatkan 

hidayah[ 2 ] setelahku. Berpegang teguhlah dengannya dan 

 
[1] H.R Bukhari dalam kitab I’tisham dan Muslim (1718) 

[2] Catatan: Perbedaan rasyid dan hidayah adalah hidayah merupakan 

benarnya ilmu sedangkan rasyid adalah benarnya amal. Benarnya 

ilmu merupakan kebalikan dari orang nashrani, sedangkan 

benarnya amal merupakan kebalikan dari orang yahudi. Maka para 

sahabat nabi adalah orang yang rasyidin dan mahdiyin seluruhnya, 

karena mereka adalah orang-orang yang memiliki ilmu yang benar 

karena langsung belajar kepada rasul dan berilmu untuk beramal. 

Kebalikan dari hidayah adalah dhalalah, yaitu tidak memiliki ilmu 
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gigitlah dengan gigi geraham. Hati-hatilah dengan perkara 

yang diada-adakan. Setiap perkara yang diada-adakan 

adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah kesesatan”[1].  

Sehingga bid’ah adalah suatu hal yang tidak boleh 

diamalkan bagaimanapun keadaannya, meskipun 

bid’ah tersebut dilakukan oleh banyak manusia dan 

mereka menghiasi serta memperindah bid’ah 

tersebut dan menganggap itu merupakan bentuk 

ketaatan dan hal yang mendekatkan kepada Allah. 

 Kita katakan : Selama tidak ada dalil dari Al-

Qur’an dan Sunnah yang mendukungnya, dan tidak 

juga dilakukan oleh Rasul n, tidak diperintahkan 

dan tidak diajarkan, dan tidak juga perilaku dari 

khulafa’ur rasyidin, maka itulah bid’ah dan kesesatan[2]. 
 

yang benar. Sedangkan kebalikan dari rusydun adalah ghawayah, 

yaitu tidak beramal meskipun sudah tahu ilmu yang benar. Dua hal 

ini Allah tiadakan dari Nabi n. Sebagaimana firman Allah Ta’ala : 

بُكُمْ  ضَلَّ  مَا﴿  ﴾٢غَوَىَٰ  وَمَا صَاح 

“Dan kawan kalian (Muhammad) tidak terkena dhalalah dan 

ghawayah” (An-Najm : 2).  

Sehingga sifat para sahabat Nabi sebagaimana gurunya, yaitu 

terbebas dari dhalalah dan ghawayah.  

[1] H.R. Muslim (867) 

[2] Catatan: Disini terdapat koreksi atas perkataan sebagian orang yang 

mengatakan   bid’ah  adalah   sesuatu   yang  tidak  pernah  Nabi n 
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Bid’ah tidaklah mendekatkan kita kepada Allah 

bahkan akan menjauhkan pelakunya dari Allah. 

Allah k tidak akan ridho, cinta dan menerimanya 

kareana dia keluar dari syariat dan agama Allah. 

Orang yang melakukan amalan bid’ah adalah orang 

yang berada dalam kesesatan karena mereka beramal 

tidak sesusai dengan petunjuk Rasulullah n. Mereka 

bukanlah orang yang mengikuti Rasul, melainkan 

mengikuti hawa nafsu mereka, mengikuti setan jin 

atau setan manusia yang mengada-adakan berbagai 

macam bid’ah tersebut dan menampakkannya 

sebagai sesuatu yang indah. 

 Di dalam amal ibadah yang Allah syariatkan 

sudah terdapat kebaikan, keberkahan dan 

kecukupan bagi siapa saja yang Allah berikan 

 

= lakukan, ini adalah definisi yang tidak cerdas. Karena sesuatu yang 

tidak pernah Nabi lakukan belum tentu bid’ah. Boleh jadi Nabi 

menuntunkan suatu hal, perkara atau amal, namun Nabi n tidak 

melakukannya. Misalnya nabi menuntunkan dan mengatakan 

disyariatkan dan dibenarkan puasa daud, namun Nabi tidak 

melakukannya. Nabi n mengajarkan untuk rutin sholat dhuha, 

namun Nabi tidak rutin sholat dhuha. Maka jangan mendefinisikan 

bid’ah dengan sesuatu yang tidak Nabi lakukan. Namun lebih tepat 

bid’ah didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak nabi tuntunkan, baik 

dengan perkataan maupun perbuatan. 
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padanya taufik. Sesungguhnya dalam masalah 

ibadah, Allah tidak pasrahkan kepada akal kita, jiwa 

kita, kebiasaan umumnya manusia, dan tradisi 

manusia. Maka Allah turunkan kepada kitab suci dan 

Allah utus Rasul untuk hal ini. Dan Rasul telah 

menggariskan untuk kita jalan yang harusnya kita 

lalui. Oleh karena itu terdapat pada akhir surat Al-

Fatihah : 

سَْتَع يُ ﴿ َّاكَ ن ي َّاكَ نَعْبُدُ وَإِ سْ  ٥إ ي المُْ اطَ  َ الصِ   ناَ   ٦مَ تَق يا هْد 
اطَ  َ مْ صِ  ليَهْ  وب  عَ المَْغْضُ يْْ   مْ غَ ليَهْ  نعَْمْتَ عَ

َ
أ نَ  ي لََ  الََ   وَ

يَ  ل   ا  ﴾٧الضَ 

“(5) Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan Hanya 

kepada-Mu lah Kami memohon pertolongan. (6) 

Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus. (7) (Yaitu) jalan 

orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan jalan orang-

orang yang Engkau murkai, bukan (pula) jalan orang-orang 

yang sesat.” (Q.S Al-Fatihah 5-7) 

Inilah doa yang selalu dipanjatkan seorang 

muslim di setiap rakaat sholatnya. Ini adalah doa 

yang penting. Kita berdoa agar Allah memberikan 

hidayah kepada kita menuju jalan yang lurus. 

Shirathal mustaqim sama dengan agama dan syari’at 
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Allah. Kita juga berdoa kepada Allah agar kita 

berpegang teguh dengannya dan berjalan diatasnya, 

dan berdoa supaya Allah menjauhkan kita dari jalan 

orang yang Allah murkai yaitu orang yang mengetahi 

namun tidak beramal. Sehingga mereka durhaka 

kepada Allah dalam keadaan mereka tahu kalau 

mereka durhaka. Demikian juga semoga Allah 

menjauhkan kita dari jalan orang-orang yang sesat, 

yaitu jalan orang-orang yang rajin beramal tanpa 

ilmu, tanpa dalil dan tanpa syariat dari Allah. 

Merekalah  orang-orang yang sesat, melakukan hal 

yang sia-sia, tidak diatas jalan yang benar dan berada 

didalam kebinasaan. Mereka hanya mengikuti dirinya 

sendiri dan itu tidaklah bermanfaat. 

 Ini adalah permisalan untuk setiap orang yang 

melakukan suatu amal yang tidak sesuai dengan 

syari’at Allahl. Meski bagaimanapun dia 

menyusahkan dirinya sendiri, bagaimanapun 

bagusnya niatnya dan bersihnya maksudnya. Amal 

yang dia lakukan tidaklah dituntunkan, dan Allah 

jalla wa ‘ala tidak ridho kecuali dengan amal yang 

Allah tuntunkan. Allah telah sempurnakan bagi kita 

agama ini, tidaklah Allah tinggalkan ruang bagi 

siapapun untuk mendatangkan berbagai hal yang 
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dianggap bagus[1]. Bahkan Allah telah sempurnakan 

untuk kita agama, Allah tidaklah menerima 

penambahan ataupun pengurangan. Tidaklah Rasul 

n diwafatkan melainkan telah Allah sempurnakan 

agamanya, dan telah Allah lengkapkan nikmatnya. 

Maka siapapun yang menginginkan kebaikan dan 

keselamatan, hendaklah berpegang teguh dengan 

agama tersebut tanpa ditambahi ataupun dikurangi. 

Sehingga dia berada di atas jalan orang-orang yang 

Allah beri nikmat. Itulah jalan para nabi, shiddiq, 

syahid dan orang-orang yang sholeh, dan mereka 

adalah sebaik-baik kawan. 

 Pada hari ini, penggemar bid’ah adalah orang-

orang yang semangat. Mereka membagikan buku, 

menyebar luaskan tulisan, menyampaikan ceramah, 

mengobrolkannya, menampakkan indah amal-amal 

yang tidak dituntunkan, mengajak kepadanya, dan 

membuat orang lari dari amal yang sesuai dengan 

tuntunan Nabi. Meraka memiliki semangat yang luar 

 
[1] Catatan: Sebagaimana perkataan Imam Syafi’i v: 

 شر ع فقد استحسن من

“Siapa yang menganggap bagus suatu amalan/ibadah yang tidak 

ada dasarnya atau tuntunannya maka dia telah membuat syariat 

dan agama sendiri”. 
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biasa karena dorongan syaitan. Bahaya mereka 

sangatlah besar. Semoga Allah selamatkan kita. 

Kewajiban kita adalah mewaspadai mereka dan 

kejelekan mereka. Kita memohon kepada Allah 

supaya diberikan taufik dan hidayah-Nya, sehingga 

kita berjalan di atas jalan yang lurus dan tidak 

terkecoh dengan iklan-iklan mereka. 

Wa Shallallahu ‘ala nabiyina muhammadin wa ‘ala alih wa 

shahbihi ajma’in.  
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Para pembaca sekalian yang dirahmati 

Allah, 

Bagi Anda yang tertarik menjadi 

bagian dari kami dalam proyek-proyek 

kebaikan berikutnya, ataupun yang 

memiliki karya tulis maupun transkrip 

kajian Ustadz Aris Munandar, S.S, M.P.I, 

kami membuka pintu selebar-lebarnya. 

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami: 

Email: ustadzarispublishing@gmail.com 

Telp/WA: 0878 0382 7752 

 
Penerbit, 

mailto:ustadzarispublishing@gmail.com

